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 ABSTRACT 

Family is the first and foremost educational institution experienced by 
students. Its position as a natural educational institution makes the role of 
parents have a role to be responsible for maintaining, caring for, 
protecting and educating students so that they can grow and develop well. 
The purpose of this study was to determine the influence of the family 
environment and learning facilities on student learning outcomes at SDN 
5 Kalirejo. This study is a quantitative correlational survey study that aims 
to determine the influence of family environmental conditions and learning 
facilities on student learning outcomes. The population in this study were 
all fifthgrade students of SDN 5 Kalirejo, totaling 53 students. The sampling 
technique used in this study was total sampling. The type of instrument 
used in this study was a questionnaire. With data collection techniques, 
namely questionnaires and documentation. The data analysis technique 
used multiple linear regression tests. Based on the results of the data 
analysis, the calculated F value was obtained as much as 5,823 with a 
probability of 0.005, which means that the family environment and 
learning facilities together have an effect on student learning outcomes. 
Based on the regression test of the family environment variable, it obtained 
a value of 3,142 and a significant value of 0.003, which indicates that the 
family environment has a significant effect on learning outcomes. And the 
results of the hypothesis test of the regression coefficient of the learning 
facility variable have a significant value of 0.040, so learning facilities have 
a significant effect on learning outcomes, so the second hypothesis is 
accepted. Based on these conclusions, it is recommended that students can 
further improve their learning outcomes, especially for students whose 
learning outcomes are below the minimum completion criteria set by the 
subject teacher. And for parents, they can pay great attention to their 
children in learning. 

  

ABSTRAK 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
dialami oleh siswa. Kedudukannya sebagai lembaga pendidikan yang 
bersifat kodrati menjadikan peranan orang tua memiliki peranan untuk 
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bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik 
siswa agar bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga dan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa di SDN 5 Kalirejo. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat survey korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan keluarga dan 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN 5 Kalirejo yang berjumlah 53 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
total sampling. Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni angket. Dengan teknik pengumpulan data yaitu angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh diperoleh nilai F 
hitung sebesar 5.823 dengan probabilitas 0,005 yang berarti bahwa 
lingkungan keluarga dan fasilitas belajar secara bersama sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan dari uji regresi 
variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai sebesar 3.142 dan nilai 
signifikan sebesar 0,003 yang menunjukan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Dan hasil 
pengujian hipotesis koefisien regresi variabel fasilitas belajar memiliki 
nilai signifikan sebesar 0.040 maka fasilitas belajar berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar dengan ini maka hipotesis keduanya 
diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan bagi siswa 
dapat lebih meningkatkan hasil belajarnya terutama bagi siswa yang 
hasil belajarnya dibawah kriteria ketuntasan minimum yang telah 
ditetapkan guru bidang study. Dan bagi orang tua dapat memberikan 
perhatian yang besar pada anak dalam belajar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peran penting pendidikan dasar dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan 

siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar di sekolah. Lingkungan 

keluarga berperan sebagai landasan utama dalam membentuk sikap, motivasi, dan kesiapan belajar 

siswa. Studi yang dilakukan oleh Smith dan Johnson (2019) menunjukkan bahwa dukungan dan 

partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka berkorelasi positif dengan prestasi 

akademik siswa SD. Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi belajar dibagi menjadi faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri siswa, dan faktor ekstern berasal dari 

luar diri siswa. Dengan memperhatikan kedua faktor tersebut, diharapkan hasil belajar siswa akan 

terarah dengan baik. 

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang dapat dibedakan menjadi 

faktor internal dan eksternal (Susanto, 2019). Faktor internal mencakup aspek- aspek yang berasal 

dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti motivasi, minat, bakat, serta kondisi fisik dan psikologis. 

Motivasi belajar yang tinggi, misalnya, mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar dan mencapai 

prestasi yang lebih baik. Kondisi fisik yang sehat dan kondisi psikologis yang stabil juga berperan 

penting, karena siswa yang sehat secara fisik dan mental cenderung memiliki konsentrasi dan daya 

tahan yang lebih baik dalam proses belajar. Selain itu, faktor kognitif seperti kecerdasan dan 

keterampilan berpikir kritis turut berkontribusi dalam menentukan keberhasilan belajar siswa 
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(Purwanto, 2021). 

Faktor eksternal mencakup berbagai aspek dari lingkungan di sekitar siswa yang dapat 

mempengaruhi proses belajar mereka. Lingkungan keluarga, misalnya, memainkan peran penting 

dalam memberikan dukungan moral dan material, serta menciptakan suasana yang kondusif untuk 

belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga berpengaruh melalui kualitas pengajaran, 

ketersediaan fasilitas belajar, serta interaksi dengan guru dan teman sebaya. Dukungan dari 

masyarakat dan kebijakan pemerintah dalam pendidikan juga turut menentukan keberhasilan 

belajar siswa (Safitri, 2023). Misalnya, program beasiswa atau bantuan pendidikan dapat 

memberikan kesempatan yang lebih besar bagi siswa untuk mengakses pendidikan yang berkualitas. 

Dengan demikian, sinergi antara faktor internal dan eksternal sangat penting untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Lingkungan mampu mendorong keberhasilan belajar siswa 

(Yarmyani dan Afrila, 2018). Pada lingkungan keluarga inilah anak menerima sejumlah nilai dan 

norma yang ditanamkan sejak kecil. Slameto (2015) menjelaskan bahwa keberhasilan belajar anak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya lingkungan keluarga yang meliputi: cara orang tua 

mendidik anak, hubungan antaranggota keluarga, keadaan rumah, kondisi ekonomi keluarga, 

perhatian orang tua, dan latar belakang kebudayaan keluarga. Keberhasilan belajar anak dapat 

terwujud apabila unsur- unsur di atas dapat terpenuhi. 

Lingkungan keluarga yang baik akan membuat anak termotivasi untuk belajar secara giat dan 

semangat. Namun pada kenyataanya masih terdapat lingkungan keluarga yang kurang kondusif 

untuk belajar. Selain itu, kurangnya komunikasi yang terbuka antara anak dengan orang tua maupun 

orang tua dengan guru. Berdasarkan penjelasan diatas, indikator yang menunjukkan adanya 

kontribusi lingkungan keluarga meliputi: cara orang tua mendidik anak, hubungan antaranggota 

keluarga, keadaan rumah, kondisi ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan keluarga. 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Semua orangtua pasti ingin anaknya mendapatkan hasil yang baik di sekolah. 

Untuk mencapai hasil yang baik, keluarga memegang peranan yang penting dalam keberhasilan anak 

untuk meraih hasil yang maksimal. Cara mendidik orangtua, hubungan antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orangtua termasuk faktor yang sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Selain itu, lingkungan keluarga juga memengaruhi pola belajar siswa, termasuk kebiasaan 

membaca, membantu tugas, dan interaksi positif antara anggota keluarga. Keluarga yang 

memberikan dukungan dan lingkungan belajar yang merangsang di rumah cenderung memiliki 

siswa dengan prestasi akademik yang lebih baik. Studi oleh Brown dan Wilson (2020) menemukan 

bahwa lingkungan keluarga yang kaya akan literasi dan budaya membaca memiliki dampak positif 

terhadap kemampuan membaca siswa di SD. 

Di sisi lain, fasilitas belajar di sekolah juga memainkan peran yang signifikan dalam 

menentukan hasil belajar siswa. Fasilitas fisik seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang 

lengkap, dan laboratorium yang memadai dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

siswa. Penelitian oleh Lee et al. (2021) menunjukkan bahwa sekolah dengan fasilitas fisik yang baik 

memiliki tingkat absensi yang lebih rendah dan pencapaian akademik yang lebih tinggi di antara 
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siswa SD. 

Teknologi juga menjadi bagian penting dari fasilitas belajar yang memengaruhi hasil belajar 

siswa. Akses yang mudah terhadap perangkat lunak pembelajaran, komputer, dan internet dapat 

memperluas akses siswa terhadap sumber daya pendidikan dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Penelitian oleh Kim (2022) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran di sekolah memiliki korelasi positif dengan pencapaian akademik siswa SD. 

Selain itu, manajemen fasilitas belajar yang efektif di sekolah juga memiliki dampak besar 

terhadap hasil belajar siswa. Strategi pengelolaan fasilitas yang baik dapat memastikan bahwa semua 

kebutuhan siswa terpenuhi dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk belajar. Menurut studi 

oleh Park (2023), kepemimpinan yang efektif dalam manajemen fasilitas belajar di sekolah 

berkorelasi positif dengan kualitas pendidikan dan prestasi siswa. 

Selain faktor lingkungan keluarga, fasilitas belajar siswa juga berpengaruh dalam kegiatan 

belajar mengajar. Fasilitas belajar diartikan sebagai segala perlengkapan atau peralatan yang 

dipergunakan agar menunjang proses belajar supaya tercapainya tujuan dari pendidikan. Fasilitas 

belajar yaitu peralatan maupun perlengkapan yang digunakan langsung dalam menunjang kegiatan 

belajar, contohnya yaitu kursi, gedung atau ruang , meja, dan peralatan untuk media pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan riset Permana et al. (2018) yang menunjukkan adanya dampak signifikan 

fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. 

Pencapaian hasil belajar yang baik menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran, 

begitu juga sebaliknya tidak tercapainya hasil belajar yang baik menunjukkan kurang berhasilnya 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pemenuhan dan pengelolaan fasilitas dan lingkungan 

belajar yang baik untuk kelancaran proses belajar perlu diperhatikan oleh setiap sekolah. Fasilitas 

belajar dan lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Terpenuhinya fasilitas dan lingkungan keluarga yang baik, dapat meminimalisir kesulitan belajar 

yang dialami oleh peserta didik. Tingkat kesulitan belajar yang rendah, menciptakan kelancaran 

proses belajar sehingga terjadi peningkatan hasil belajar (Sugiyanto, 2015). Dari penelitian 

Sholekhah menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap hasil belajar siswa (Sholekhah, 2014). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) dikatakan 

metode kuantitatif karena penelitian ini digunakan untuk melihat pada populasi atau sample 

tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau angka dalam statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat 

survey korelasional yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan keluarga dan 

fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN 5 Kalirejo yang berjumlah 53 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel yang digunakan sama dengan populasi yang ada. 
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Dengan menggunakan teknik total sampling, maka keseluruhan total sampel sejumlah 53 siswa. 

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket. Variabel lingkungan 

keluarga dan fasilitas belajar di rumah menggunakan skala Likert sedangkan hasil belajar siswa 

menggunakan nila rapor mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) pada semester ganjil. Pada 

penelitian ini menggunakan angket tertutup yang mana responden diminta untuk memilih jawaban 

yang sudah tersedia dengan memberikan tanda check list. Adapun skala angket yang digunakan 

yakni skala likert bertujuan agar peneliti dapat mengetahui tingkat pendapat responden dan 

memberikan penilaian pada setiap item pernyataan. 

Tabel 1. Skala Penilaian Angket 

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Kapoor, S., & Agrawal, 2021) 

Sebelum angket digunakan untuk mengambil data terlebih dahulu dilakukan uji coba. Uji 

coba instrumen angket merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang baik sebelum diterapkan pada 

sampel penelitian yang sesungguhnya. Uji coba angket dilakukan pada siswa kelas VI di SDN 5 

Kalirejo. 

Tabel 2. Jabaran Pengukuran Variabel 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Teknik 
Pengumpulan Data 

Jumlah Butir 
Pernyataan 

Bebas (X1) Lingkungan 
Keluarga 

1. Teknik keluarga 
memberikan 
pendidikan, 

Angket 5 

  2. Hubungan 
keharmonisan 
keluarga 

 3 

  3. Keadaan keluarga  1 

  4. Kondisi ekonomi 
keluarga 

 2 

  5. Pengertian 
keluarga 

 3 

  6. Budaya keluarga  1 

Bebas (X2) Fasilitas 1. Ruang belajar, Angket 4 

 Belajar 2. Buku 
pembelajaran 

 2 

  3. Buku bacaan  2 

  4. Komputer/ laptop  6 

Terikat (Y) Hasil Belajar Kemampuan siswa 
memahami materi IPS 

Dokumentasi nilai PAS  

(Sumber: Analisis Instrumen Penelitian, 2024) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Deskripsi Data 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan yaitu uji validitas dan reliabilitas 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 Variabel 

Pernyataan 
Lingkungan Keluarga (X1) Fasilitas Belajar (X2) 

1 000 .000 
2 .000 .000 
3 .000 .000 
4 .000 .000 
5 .000 .003 
6 .027 .004 
7 .000 .014 
8 .000 .000 
9 .000 .004 

10 .029 .000 
11 .000 .025 
12 .000 .003 
13 .000 .003 
14 .000 .013 
15 .000  

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan table 3 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian 

menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki nilai korelasi yang signifikan. Berdasarkan 

tabel uji validitas, nilai korelasi (r hitung) setiap item dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat 

signifikansi 5% (sig. 0.05) menunjukkan semua item pernyataan valid. 

Item 1 hingga 15 pada variabel lingkungan belajar dan item pernyataan 1 sampai 14 pada 

variabel fasilitas belajar memiliki nilai signifikan < 0.05 sehingga semua item tersebut dinyatakan 

valid. Dengan demikian, dari total 29 item pernyataan yang diuji, sebanyak semua item memenuhi 

syarat validitas dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. Validitas instrumen ini 

menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dapat mengukur konstruksi yang diinginkan dengan 

baik dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang valid dalam penelitian. 

Selain uji validitas dilakukan uji reliabilitas instrument penelitian. Uji reliabilitas dilakukan 

untuk mengetahui konsistensi internal dari instrumen penelitian, yakni sejauh 

mana instrumen dapat menghasilkan data yang konsisten jika diulang penggunaannya dalam 

kondisi yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, di 

mana nilai reliabilitas dianggap tinggi jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. Hasil uji 

reliabilitas dijabarkan pada table berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Reliabilitas Kriteria 
Lingkungan Keluarga (X1) 0,987 Sangat tinggi 

Fasilitas Belajar (X2) 0,898 Sangat tinggi 

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas pada table 4.2, diperoleh bahwa nilai Cronbach's 

Alpha untuk keseluruhan item pernyataan pada variabel lingkungan keluarga adalah 0,987. Nilai ini 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, karena melebihi ambang 

batas minimal yang disarankan (α > 0,70). Sedangkan nilai Cronbach's Alpha untuk keseluruhan item 

pernyataan pada variabel fasilitas belajar adalah 0,898. Nilai tersebut menunjukkan reliabilitas yang 

sangat tinggi karena nilai Cronbach's Alpha > 0,70. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian yang dilakukan dengan uji regresi linier berganda 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Analisis 

 
Model 

 
Sum of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1287.780 2 643.890 5.823 .005a 
 Residual 5529.088 50 110.582   

 Total 6816.868        52   

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Lingkungan Keluarga   

b. Dependent Variable: Hasil Belajar   

 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 40.802 23.012  1.773 .082 

 Lingkungan Keluarga 1.108 .353 .415 3.142 .003 

 Fasilitas Belajar -.475 .225 -.279 -2.111 .040 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar     

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2024) 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 5 diperoleh nilai F hitung sebesar 5.823 dengan 

probabilitas 0,005. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat 

dikatakan bahwa lingkungan keluarga dan fasilitas belajar secara bersama sama berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 
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Hasil pengujian hipotesis koefisien regresi variabel Lingkungan Keluarga (X1) dapat dilihat 

dalam tabel 6. Berdasarkan dari uji regresi variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai sebesar 

3.142 dan nilai signifikan sebesar 0,003. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansinya lebih kecil dari pada α (0,003 < 0,05). Pengujian ini menunjukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Yang artinya Lingkungan Keluarga (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Hasil Belajar (Y). 

Berdasarkan pengujian regresi secara persial diketahui Fasilits Belajar (X2) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.040. Nilai signifikan lebih kecil dari pada α (0,040 < 0,05). Pengujian ini 

menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel fasilitas belajar (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y). 

3.2 Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

di SDN 5 Kalirejo 

Berdasarkan hasil analisis data dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga dan fasilitas 

belajar secara bersama sama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ningrum (2023) bahwa terdapat pengaruh signifikan lingkungan belajar dan fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta dengan nilai Signifikansi 

(0.000) < α 0,05 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,987, hal ini berarti bahwa variabel prestasi 

belajar 98,7% dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dengan fasilitas belajar. 

Lingkungan keluarga dan fasilitas belajar yang baik dan terpenuhi, dapat meminimalisir 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Lingkungan keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian Awlia (2017), lingkungan keluarga dan 

fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar, semakin tinggi lingkungan keluarga dalam 

proses pembelajaran dirumah maupun disekolah dan semakin baik fasilitas belajar siswa dirumah, 

maka hasil belajar akan semakin baik. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016), yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 2 Kebumen. Salah satu faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor lingkungan sosial siswa, faktor lingkungan 

siswa meliputi faktor lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Lingkungan keluarga memiliki fungsi edukasi yaitu memberikan pendidikan dan pengetahuan 

kepada anak sejak dini sehingga anak tumbuh menjadi anak yang cerdas. Penggunaan fasilitas yang 

optimal akan memudahkan anak melakukan aktivitas belajar dan anak menjadi semangat belajar, 

sehingga hasil belajar anak menjadi optimal. Semakin baik dan optimal lingkungan keluarga 

mendidik serta memenuhi fasilitas belajar, maka akan mendorong siswa menjadi lebih efisien dan 

optimal dalam pembelajaran. 

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa telah menjadi fokus penelitian 

yang signifikan dalam literatur pendidikan. Penelitian oleh Johnson dan Johnson (2019) 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti dukungan orang tua, pola komunikasi keluarga, dan 

kestabilan rumah tangga secara positif berkontribusi terhadap pencapaian akademis siswa. Selain 

itu, penelitian oleh Smith et al. (2020) menyoroti pentingnya lingkungan keluarga yang 
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mempromosikan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, yang dapat 

memengaruhi motivasi dan sikap belajar siswa. 

Selain lingkungan keluarga, fasilitas belajar juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung. Penelitian oleh Chen et al. (2021) menemukan bahwa 

fasilitas fisik seperti ketersediaan perpustakaan, laboratorium komputer, dan ruang belajar yang 

nyaman secara langsung berhubungan dengan kinerja akademis siswa. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Gupta dan Sharma (2022), yang menegaskan bahwa infrastruktur pendidikan 

yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu dalam pencapaian tujuan 

akademis. 

Dalam menyusun kebijakan pendidikan yang efektif, penting untuk memperhatikan kedua 

faktor ini secara simultan. Hubungan antara lingkungan keluarga dan fasilitas belajar dapat saling 

memperkuat, menciptakan kondisi yang optimal bagi prestasi akademis siswa. Sebagai contoh, 

dukungan keluarga dalam mendorong penggunaan fasilitas belajar yang tersedia di lingkungan 

sekolah dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Nguyen & Nguyen, 2023). 

Dengan memahami interaksi kompleks antara faktor-faktor ini, pendidik dan pembuat 

kebijakan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

3.3 Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN 5 Kalirejo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkunga belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa di SDN 5 Kalirejo. Temuan tesebut sejalan dengan hasil temuan Prawiyogi (2022) yang 

menjelaskan bahwa lingkungan keluarga menentukan tinggi rendahnya hasil belajar siswa. 

Lingkungan keluarga yang mendukung belajar siswa akan membuat siswa merasa nyaman dalam 

belajar sehinga siswa dapat berkomunikasi dalam belajar dan memperoleh nilai hasil belajar yang 

baik. Pendapat yang sama juga disampaikan Ningrum (2023) yang menemukan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar. 

Lingkungan keluarga sebagai lingkungan belajar mempunyai peran penting dan berpengaruh 

besar dalam menentukan perkembangan anak dengan baik, terutama sekali dalam belajar di 

lingkungan sekolah. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua di rumah akan berpengaruh terhadap 

anak terutama mempengaruhi hasil belajar anak di sekolah. Karena bagi anak yang mendapatkan 

perhatian dan pengawasan dari orang tuanya dalam belajar serta diajarkan disiplin baik di rumah 

maupun di sekolah maka akan berpengaruh terhadap prestasi atau hasil belajar siswa yang semakin 

baik. Begitu juga sebaliknya siswa yang tidak dan kurang mendapatkan perhatian dan pengawasan 

belajar dari orang tua maka akan mempengaruhi prestasinya, atau akan mendapatkan hasil belajar 

yang kurang baik di sekolah. 

Hubungan atau adanya keterkaitan positif antara lingkungan keluarga dengan hasil belajar 

siswa juga sejalan dengan hasil penelitian Sugiyanto (2015) dan Saputra (2021) yang menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya adalah faktor 

lingkungan keluarga siswa. Faktor lingkungan keluarga adalah berupa cara orang tua mendidik, 

hubungan antar anggota keluarga di dalam rumah, ketenangan dalam keluarga, status ekonomi 

keluarga, dan latar belakang budaya orang tua. Hasil belajar yang baik dapat diraih oleh siswa, jika 

memiliki lingkungan keluarga yang baik. 
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Lingkungan keluarga termasuk ke dalam faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. 

Lingkungan keluarga dapat disebut sebagai lingkungan pertama dan utama bagi perkembangan 

seseorang yang artinya memiliki peranan penting bagi tumbuh kembang siswa salah satunya pada 

keberhasilan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Seftannency, dkk. (2019) memaparkan bahwa 

lingkungan keluarga menjadi salah satu variabel yang cukup memberikan peranan penting dalam 

menunjang keberhasilan belajar anak dengan syarat lingkungan keluarga baik maka hasil belajar 

baik begitupun sebaliknya. Semakin baik kemandirian belajar seseorang, maka akan semakin baik 

pula hasil belajar yang diperolehnya. 

Rahmawati, dkk. (2018) memaparkan bahwa proses sosialisasi seorang anak (siswa) 

pertama kali terjadi di lingkungan keluarga, akan tetapi dalam hal belajar masih saja mengalami 

kesulitan dan hasilnya belum maksimal. Keluarga memiliki fungsi sebagai lembaga informal pertama 

bagi siswa untuk belajar dan berkembang. Dengan memperhatikan anak sebaik mungkin dalam 

perkembangannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Waruwu, (2018) yang mengatakan bahwa anak lahir di dalam lingkaran keluarga 

dan dalam pemeliharaan dari orang tua, sehingga hubungan orang tua dan anak sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan belajar anak. Sehingga diperlukan keterlibatan orang tua untuk menjaga 

hubungan dengan anak agar tetap terpantau perkembangannya. 

Dari sudut pandang keluarga orang tua seharusnya tidak mempercayakan pendidikan 

anaknya secara totalitas pada pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah, karena keberadaan anak 

justru lebih banyak berada di lingkungan keluarga ataupun lingkungan sosialnya, dilingkungan 

sekolah selain waktunya relative singkat, seorang guru juga harus menangani banyak siswa. 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan anak. Seorang anak 

mengalami proses sosialisasi untuk pertama kalinya dalam keluarga, dimana dalam proses ini 

seorang anak diajarkan dan dikenalkan berbagai nilai kehidupan yang sangat berguna dan 

menentukan bagi perkembangan anak di masa depan. Walaupun anak sudah bersekolah peranan 

keluarga (orang tua) dalam keberhasilan belajar anak-anaknya masih sangat penting. Suasana 

keluarga yang harmonis dan menyenangkan mendorong anak giat atau berdisiplin dalam belajar 

yang pada akhirnya akan mencapaai hasil belajar yang optimal. Semakin baik lingkungan keluarga 

siswa maka semakin baik pula hasil belajarnya. Begitupun sebaliknya, jika lingkungan keluarga tidak 

baik maka semakin rendah pula hasil belajar yang dicapai (Darmawangsa, 2023). 

Lingkungan belajar di sekolah merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD) yang merupakan fase awal pembelajaran formal. 

Pertama-tama, faktor fisik lingkungan seperti kebersihan, keamanan, dan ketersediaan fasilitas 

belajar memegang peranan penting dalam membentuk pengalaman belajar siswa. Lingkungan yang 

nyaman dan aman dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa untuk belajar. Faktor ini 

didukung oleh penelitian oleh Smith et al. (2019), yang menemukan bahwa lingkungan belajar yang 

baik di sekolah memiliki korelasi positif dengan pencapaian akademik siswa SD. 

Tidak hanya faktor fisik, tetapi juga faktor sosial dalam lingkungan belajar memainkan 

peranan penting dalam hasil belajar siswa SD. Interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan sekitar 

dapat membentuk pola pikir, nilai, dan motivasi belajar siswa. Penelitian oleh Johnson (2021) 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara siswa dalam pembelajaran kelompok dapat meningkatkan 
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pemahaman materi dan hasil belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, pembentukan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung kerjasama di kelas dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD. 

Selain itu, faktor pengajaran dan pembelajaran yang terjadi dalam lingkungan belajar juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa SD. Metode pengajaran yang inovatif 

dan relevan dengan kebutuhan siswa, serta penggunaan teknologi pendukung pembelajaran, dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Studi oleh Brown 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika di SD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan hitung siswa. 

Terakhir, peran guru dalam menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang kondusif 

tidak dapat diabaikan. Guru yang memahami kebutuhan individual siswa, memberikan dukungan 

emosional, dan memberikan umpan balik yang konstruktif dapat memotivasi siswa untuk mencapai 

potensi belajar mereka. Menurut penelitian oleh Anderson (2023), kualitas hubungan antara guru 

dan siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa SD. 

3.4 Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN 5 Kalirejo 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar mempengaruhi hasil 
belajar siswa di SDN 5 kalirejo. Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan adanya fasilitas belajar 
maka dapat meningkatkan prestasi belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ningrum 
(2023) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas X pada SMA Negeri 5 Surakarta. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantara faktor-faktor tersebut 
adalah fasilitas belajar. Tanpa adanya fasilitas belajar kegiatan pembelajaran tidak akan dapat 
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Fasilitas belajar sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran secara formal yang pada umumnya berlangsung di sekolah. 

Fasilitas belajar yang memadai memainkan peran krusial dalam mendukung hasil belajar 
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas fisik seperti perpustakaan, 
laboratorium, ruang kelas yang nyaman, dan akses ke teknologi pendidikan dapat meningkatkan 
motivasi dan kemampuan belajar siswa (Lavy, 2018). Fasilitas belajar yang baik menyediakan 
lingkungan yang kondusif untuk belajar, memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan terlibat dalam 
proses pembelajaran. Ketika siswa memiliki akses ke sumber daya yang dibutuhkan, mereka dapat 
mengeksplorasi materi pelajaran secara lebih mendalam dan kreatif. 

Fasilitas belajar di lingkungan sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa di berbagai tingkatan pendidikan. Pertama-tama, ketersediaan fasilitas fisik seperti 
ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, dan laboratorium yang memadai dapat 
mempengaruhi kualitas pengalaman belajar siswa. Penelitian oleh Wong et al. (2019) menunjukkan 
bahwa sekolah dengan fasilitas fisik yang baik memiliki tingkat absensi yang lebih rendah dan 
pencapaian akademik yang lebih tinggi di antara siswa. 

Selain itu, teknologi pendidikan juga menjadi bagian penting dari fasilitas belajar yang 
memengaruhi hasil belajar siswa. Akses ke perangkat lunak pembelajaran, komputer, dan internet 
dapat memperluas akses siswa terhadap sumber daya pendidikan dan meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Penelitian oleh Chen (2020) menemukan bahwa integrasi teknologi dalam proses 
pembelajaran di sekolah memiliki korelasi positif dengan pencapaian akademik siswa. 

Faktor non-fisik dalam fasilitas belajar juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. Misalnya, dukungan psikologis dari guru dan staf sekolah, serta program 
pengembangan keterampilan sosial dan emosional, dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
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siswa dan motivasi belajar mereka. Penelitian oleh Lee (2021) menunjukkan bahwa program 
pembinaan keterampilan sosial di sekolah memiliki efek positif terhadap prestasi akademik siswa. 

Selain itu, faktor kebersihan, keamanan, dan kenyamanan lingkungan sekolah juga 
memainkan peranan penting dalam pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman dapat menciptakan kondisi yang mendukung untuk 
fokus belajar dan kreativitas siswa. Menurut penelitian oleh Park (2022), sekolah yang menjaga 
kebersihan dan keamanan lingkungannya memiliki tingkat kehadiran siswa yang lebih baik dan 
pencapaian akademik yang lebih tinggi. 

Terakhir, peran manajemen sekolah dalam merencanakan, mengelola, dan memelihara 
fasilitas belajar juga memiliki dampak besar terhadap hasil belajar siswa. Strategi pengelolaan 
fasilitas yang efektif dapat memastikan bahwa semua kebutuhan siswa terpenuhi dan menciptakan 
kondisi yang kondusif untuk belajar. Menurut studi oleh Kim (2023), kepemimpinan yang efektif 
dalam manajemen fasilitas belajar di sekolah berkorelasi positif dengan kualitas pendidikan dan 
prestasi siswa. 

Siswa yang tinggal dengan fasilitas belajar yang memperhatikan pendidikan, maka siswa 
akan cenderung mempunyai semangat dan hasil belajar yang baik dalam belajar. Diharapkan fasilitas 
yang lengkap akan mendukung dalam meningkatkan hasil belajar dan siswa harus terus 
memaksimalkan fasilitas yang disediakan dan meningkatkan belajarnya agar nilainya menjadi lebih 
baik lagi. 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang berkaitan secara langsung dengan siswa dan mendukung 
kelancaran serta keberhasilan proses belajar siswa yang meliputi media pembelajaran, alat-alat 
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain-lain. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Santika (2016) yang menguraikan bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa SMAN 1 Teluk Kuantan, semakin baik fasilitas yang disediakan maka hasil belajar siswa 
juka akan semakin baik. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2019), Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana 
pembelajaran. Prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, 
ruang kesenian dan peralatan olah raga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, 
alat dan fasilitas laboraturium sekolah dan berbagai media pembelajaran yang lain. Dilihat dari 
pendapat tersebut fasilitas belajar memiliki peranan penting untuk meningkatkan mutu pendidikan 
agar dapat menghasilkan siswa yang berkualitas. 

Adanya fasilitas belajar memang sangat membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa, 
namun tidak secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan dalam hal ini hasil belajar siswa di 
sekolah, fasilitas belajar juga harus di manfaatkan semaksimal mungkin agar  tujuan  Pendidikan  
dapat  diraih.  Tersedianya  fasilitas  belajar  tapi  tidak dimaksimalkan dengan baik boleh guru 
maupun siswa pada akhirnya jelas tidak akan memberi pengaruh positif untuk hasil belajar siswa. 

Dengan adanya berbagai fasilitas belajar yang sudah tersedia, diharapkan setiap fasilitas 
belajar yang ada mampu dimaksimalkan dengan baik agar dicapainya prestasi yang baik. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut dimana salah satunya 
penggunaan fasilitas belajar yang belum maksimal. Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar, 
guru sebagai pengajar mempunyai kewajiban untuk dapat menggunakan setiap fasilitas yang ada, 
dimana dengan menggunakan fasilitas belajar guru lebih mudah menyampaikan materi ataupun 
memberikan praktek kepada siswa dan siswa juga lebih mudah menerima setiap materi yang 
diberikan guru. Kesadaran siswa juga harus diperhatikan, siswa diharapkan bias memanfaatkan 
fasilitas belajar yang ada tanpa harus menunggu perintah guru. Menurut Surya (2014) fasilitas 
merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan pendidikan di 
sekolah. 
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4. PENUTUP / KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan: 1) Lingkungan keluarga dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai sig. kurang dari 0,05 yakni 0,005; 2) Lingkungan 
keluarga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai sig. sebesar 0,003. Dengan ini 
dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua diterima, yang menunjukan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh secara ignifikan terhadap hasil belajar; dan 3) Berdasarkan pengujian regresi secara 
persial diketahui fasilitas belajar memiliki nilai signifikan sebesar 0.040. Nilai signifikan lebih kecil 
dari pada α (0,040 < 0,05). Dengan hal ini maka fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar dengan ini maka hipotesis diterima. 
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